
 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH STRATEGI ACTIVE LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 1 

PEKALONGAN 

 

 

 

 

OLEH: 

 

MEI ROCHMA WATI 

NPM. 1901011097 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1446 H/2025M 



ii 
 

PENGARUH STRATEGI ACTIVE LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 1 

PEKALONGAN 

 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian 

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pedidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

MEI ROCHMA WATI 

NPM. 1901011097 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing: Basri, M.Ag 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1446 H/2025 M 

 



iii 

 

 





iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 

PENGARUH STRATEGI ACTIVE LEARNING TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 1 PEKALONGAN 

 

Oleh: 

MEI ROCHMA WATI 

 

Strategi Active learning atau belajar aktif merupakan cara belajar mengajar 

yang mengoptimalkan keatifan siswa. Keatifan siswa belajar dibuktikan melalui 

kesediaan mereka menyampaikan pendapat, atau kemampuan mengungkap 

kembali hal-hal yang baru saja dipelajarinya.Strategi Active learning adalah 

strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam pembelajaran aktif ini baik guru maupun siswa dituntut untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendidik tentunya akan mengamati perkembangan hasil 

belajar siswa dalam pembelajarannya  kemudian dijadikan bahan evaluasi. Hasil 

belajar yang didapatkan siswa merupakan akibat dari proses belajar yang 

dilakukan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Adakah pengaruh strategi 

Active Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan?”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh strategi Active Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode angket sebagai metode pokok dan dokumentasi sebagai 

metode pendukung. Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Hipotesis penelitian ini adalah “Adakah pengaruh strategiActive Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Pekalongan” Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang 

berjumlah 180 siswa muslim dengan sampel yang diambil 45 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi Active 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus korelasi product moment dapat dilihat nilai rhitung 0,991 dan 

nilai Sig. 2 tailed 0,000 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut 

sangat signifikan dan positif. Penelitian ini membuktikan bahwa strategi Active 

Learning merupakan cara belajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa 

seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Peran guru yang menjadi fasilitator menjadikan kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan efektif dan efisien dengan strategi yang tepat sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

 

Kata Kunci: Active Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ACTIVE LEARNING STRATEGY ON STUDENTS' 

LEARNING OUTCOMES IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION 

SUBJECTS AT STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 1 PEKALONGAN 

 

By: 

MEI ROCHMA WATI 

 

Active learning strategy is a way of teaching and learning that optimizes 

students' activeness. Students' activeness in learning is proven through their 

willingness to express their opinions, or their ability to re-express things they 

have just learned. Active learning strategy is a learning strategy that aims to 

improve the quality of education. In this active learning, both teachers and 

students are required to be active in the learning process. Educators will of 

course observe the development of students' learning outcomes in their learning 

and then use it as evaluation material. The learning outcomes obtained by 

students are the result of the learning process carried out. 

The formulation of the problem in this study is "Is there an influence of 

Active Learning strategy on students' learning outcomes in Islamic Religious 

Education subjects at State Vocational High School 1 Pekalongan?" This study 

aims to determine the effect of Active Learning strategies on student learning 

outcomes in Islamic Religious Education subjects at SMK Negeri 1 Pekalongan. 

This type of research is quantitative research with data collection methods used 

are questionnaire methods as the main method and documentation as a 

supporting method. The data analysis technique in this study the author uses the 

Product Moment Correlation formula with the help of the SPSS application. The 

hypothesis of this study is "Is there an effect of Active Learning strategies on 

student learning outcomes in Islamic Religious Education subjects at SMK Negeri 

1 Pekalongan" The population in this study were 180 Muslim students in grade XI 

with a sample of 45 students. Based on the results of the research and discussion 

that have been presented previously, it can be concluded that there is an effect of 

Active Learning strategies on student learning outcomes in Islamic Religious 

Education subjects at SMK Negeri 1 Pekalongan. Based on the results of 

hypothesis testing using the product moment correlation formula, the r count 

value can be seen as 0.991 and the Sig. 2 tailed value of 0.000 indicates that the 

relationship between the two variables is very significant and positive. This study 

proves that the Active Learning strategy is a learning method that demands 

optimal student activity and participation so that students are able to get 

maximum learning outcomes. The role of the teacher as a facilitator makes 

learning activities take place effectively and efficiently with the right strategy 

according to the material being taught. 

 

Keywords: Active Learning, Learning Outcomes, Islamic Religious Education 

 

 



vii 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

 

 

Artinya: “Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang Yusuf beserta 

saudaranya. Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak 

ada yang bersputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.”
1
(Q.S. Yusuf: 

87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Q.S. Yusuf: 87 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar yang menerapkan Strategi Active Learning, dipandang 

sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk merasakan terlibat 

langsung dalam aktifitas pembelajaran. Peranan guru yang hanya sebagai 

fasilitator dan pembimbing atau memimpin pembelajaran secara demokratis, 

sehingga diharapkan siswa lebih banyak bertanya dan mengeluarkan 

pendapatnya tentang materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran Active 

Learning merupakan suatu strategi pembelajaran dengan maksud 

memberdayakan siswa untuk mengoptimalisasikan penggunaan semua 

potensi yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang dimiliki siswa.Salah 

satu jenis strategi Active Lerning yang digunakan adalah PBL (Problem 

Based Learning). (Problem Based Learning) PBL merupakan pembelajaran 

berbasis masalah yang dimana siswa meghadapi masalah nyata dan bekerja 

sama untuk menemukan solusi, mendolong kolaborasi dan pemecahan 

masalah. Pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian 

siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.
1
 

Hasil belajar menjadi tolak ukur berhasil tidaknya proses 

pembelajaran, yang mana hasil dari ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

diberikan peserta didik akan menghasikan output berupa perubahan tingkah 

                                                           
1
Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Magelang: Graha 

Cendikia, 2017), 7. 



2 

 

 

laku, pertambahan ilmu pengetahuan, dan pertambahan pengalaman siswa, 

yang semua itu akan tampak dari hasil belajar siswa.
2
 Hasil belajar akan 

diperoleh dengan baik apabila siswa bisa aktif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 20 September 2023 yang 

telah peneliti lakukan melalui wawancara dengan pendidik PAI di SMK 

Negeri 1 Pekalongan untuk mencari data diketahui bahwa hasil belajar siswa 

masih bervariasi. Beberapa siswa sudah memiliki hasil belajar yang baik 

dengan menunjukan kemamapuan untuk mengungkapakan pegetahuan dalam 

bentuk bahasa yang baik, kemampuan menerima atau menolak, serta 

kemampuan untuk melakukan sesuai dengan apa yang dipelajari. Namun, 

sebagian siswa lainnya menunjukkan hasil belajar yang kurang baik, tidak ada 

kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan dalam bentuk bahasa, tidak 

mampu mempelajari materi dengan cepat, tidak dapat menyesuaikan diri, 

tidak mampu menggunakan konsep dalam materi, dan tidak mampu merespon 

untuk menolak atau menerima berdasarkan penilainnya. Pendidik PAI di 

SMK Negeri 1 Pekalongan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi Active Learning, 

mengajak siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran dengan mendorong 

siswa untuk berani menanggapi pendapat teman, memecahkan masalah 

bersama, dan mengingat pengalaman yang sudah dialami siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian guna mengetahui pengaruh strategi Active 

                                                           
2
Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 

Komunikasi di SMK Negeri 1 Bogor,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 7, 157. 
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Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang kurang memperhatikan dan fokus  dalam proses 

pembelajaran. 

2. Adanya siswa yang kurang minat dan motivasi dalam pelajaran 

Pendidian Agama Islam.  

3. Adanya siswa yang mendapatkan hasil belajar kurang memuaskan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifiksi masalah maka peneliti ini memberikan batasan 

pada permasalahan sebagai berikut : 

a. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

kelas XI yang didapatkan dari hasil pengalaman siswa sendiri dalam 

interaksi dengan tingkah lakunya dan nilai ahir. 

b. Strategi Active Learning yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

strategi Active Learning  jenis Problem Based Learning PBL belajar 

yang mendorong siswa untuk aktif dalam dalam menghadai masalah 

nyata dan bekerja sama untuk menemukan solusi, mendorong kolaborasi 

dan pemecahan masalah. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Adakah 

pengaruh strategi Active Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi Active Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat  dari penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan peneliti terkait dengan strategi Active Learning yang 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relavan merupakan kajian terdahulu yang menjadi acuan 

dalam melakukan penelitian terkait objek yang sama dan untuk 

membandingkan hasil penelitian. Penelitian relavan bertujuan untuk 

membedakan dan memperkuat hasil penelitian. Berikut ini penelitian relavan 

diantaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Riki Main Aksi NIM. 150201162 UIN 

Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh yang berjudul “Penerapan Model 

Active Learning Untuk Meningkatkan Partisipasi Peserta Didik Dalam 

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 1 Simeuleu 

Tengah”. Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Active Learning dapat meningkatkan partisipasi siswa.
3
 

Berdasarkan uraian diatas bahwa kedua penelitian ini memiliki 

perbedaan pada fokus penelitian.Fokus penelitian yang dilakukan oleh 

Riki Main Aksi pada meningkatkan partisipasi siswa, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan Eha Tunnisa NIM. 07410088 IAIN Syekh Nur 

Jati Cirebon yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Active 

Learning Tehadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Disekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Lemahabang Kabupaten Cirebon”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa pengaruh metode Metode Active Learning Tehadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Disekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Lemahabang Kabupaten 

Cirebon.
4
 

                                                           
3
Riki Main Aksi, “Penerapan Trategi Active Learning Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Aama Islam Di Sman 1 Simeulue Tengah.” 

(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry) 
4
Eha Tunisa, “Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswakelas Xi Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Pai) Disekolah Menengah Kejuruan 

(Smk) Negeri 1 Lemahabang Kabupaten Cirebon.” (Cirebon: IAIN Syekh Nur Jati) 
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Penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang strategi Active 

Learning (X) dan hasil belajar (Y). Perbedaan pada penelitian ini pada 

lokasi penelitian yang dimana pada penelitian penulis pada SMK Negeri 

1 Pekalongan sedangkan pada skripsi Eha Tunisa pada SMK Negeri 1 

Lemahabang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Subhan NIM. 107011001124 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang berjudul “Penerapan 

Strategi Belajar Aktif (Active Leraning Strategy) Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SD Islam Nurul Hidayah”. Hasil penelitian 

menyatakan penerapan pendekan belajar aktif (Active Learning Strategy) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Nuru Hidayah 

sudah berjalan dengan baik.
5
 

Terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Arif 

Subhan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Perbedaan terdapat 

pada jenis penelitian Arif Subhan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, sedangkan penelitian yang peneliti menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif deskriptif. 

 

 

 

                                                           
5
Arif Subhan, “Penerapan Strategi Belajar Aktif (Active Learning Strategy) Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Islam Nurul Hidayah.” (Jakarta: Universitas Islam 

Negeri Syarif Nurhidayat) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil dan belajar merupakan dua hal yang saling memberi 

pengaruh. Jika siswa ingin mendapatkan hasil yang baik, maka siswa 

perlu belajar dengan baik pula. Belajar adalah kegiatan yang berlangsung 

dalam interasi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam hal pengetahuan, keterampilan dan sikap.
1
 Perubahan 

peserta didik dapat terwujud ketika memperoleh pola baru dalam 

menanggapi lingkungannya berupa keterampilan, pengetahuan, sikap, 

kemampuan, pemahaman, emosi, apresiasi fisik, karakter, sertahubungan 

sosial. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata hasil 

memiliki beberapa arti seperti sesuatu yang diadakan oleh usaha atau 

pendapatan, perolehan, buah, dan tujuan yang akan dicapai.
2
 Tujuan 

sangat penting, seseorang akan memiliki dorongan untukmelakukan apa 

yang dia bisa untuk mencapai tujuannya. Hasil belajar sangat 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

 

 

                                                           
1
Alizamar, Teori Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Media Akademia, 2016), 1. 

2
Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 

2007), 121. 
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Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat 

pencapaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru.
3
 Hasil belajar adalah proses 

untuk menentukan nilai belajar peserta didik melalui kegiatan 

penilaian atau hasil pengukuran hasil belajar.
4
 

 

Berasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar 

merupakan alat ukur untuk melihat pencapaian belajar siswa setelah 

melalui kegiatan proses pembelajaran sehingga menentukan tercapai 

tidaknya tujuan pembelajaran tersebut. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan tingkah 

lakunya. Mengungkapkan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah  akibat dari pengalman dan proses belajar siswa. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. 

Sebelum mendapatkan hasil belajar guru perlu menetapkan batas 

minimal keberhasilan belajar siswa yang meliputi ranah cipta, rasa, dan 

karsa siswa. Menetapkan batas minimum keberhasilan siswa selalu 

berkaitan dengan upaya pengungkapa hasil belajar. Ada beberapa norma 

pengukuran hasil belajar diantaranya: 

 

                                                           
3
Yendri Wirda dkk., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Pusat Penelitian 

Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, 2020), 7. 
4
Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviaa, Hasil Belajar Dari 

Perspektif Dukungan Orang Tua & Minat Belajar Siswa (Makassar: Global Researchand 

Consulting Institute (Global-RCI), 2021), 11. 
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a. Norma skala angka dari 0 sampai 10. 

b. Norma skala angka dari 0 sampai 100.
5
 

Dari norma tersebut dapat dijelaskan bahwa angka terendah yang 

menyatakan keberhasilan belajar skala 0 sampai dengan 10 adalah 5,5 

atau 6. Sedangakan untuk skala 0 samapai 100 adalah 55 atau 60. 

Prinsipnya jika siswa dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau 

dapat menjawab lebih dari setengah dengan benar, maka dianggap telah 

memenuhi target minimal keberhasilan belajar. Namun guru perlu 

mempertimbangkan menetapkan keberhasilan belajar siswa yang lebih 

tinggi lagi pada mata pelajaran  ini seperti matematika dan bahasa. 

Selain norma tersebut ada norma yang baru berlaku di Perguruan 

Tinggi Indonesia, yaitu norma prestasi belajar dengan menggunakan 

simbol huruf A, B, C, D, dan E. Simbol ini terjemehan dari simbol angka. 

Berikut tabel simbol angka: 

Tabel 2.1 

Perbandingan Nilai, Angka, dan Predikatnya 

Simbol-Simbol Nilai 

Angka  

Huruf  Predikat  

8 - 10 = 80 - 100 = 3,1 – 4 A Sangat Baik 

7 – 7,9 = 70 – 79 = 2,1 – 3 B Baik 

6 – 6,9 = 60 - 69 = 1,1 – 2 C Cukup  

5 – 5,9 = 5 – 59 = 1 D Kurang  

0 – 4,9 = 0 - 49 = 0  E Gagal 
 

Simbol nilai angka yang bersakala 0 sampai 4 seperti tampak 

pada tabel tersebut lazim digunakan oleh perguruan tinggi. Skala angka 

yang interval jauh lebih pendek dari pada skala angka yang lainnya 

                                                           
5
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 14 ed. (Jakarta: Rajawali Press, 2018), 222. 
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dipakai untuk menetapkan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa, baik pada 

setiap semester maupaun pada akhir semester.
6
 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 

yang akan peneliti jelaskan hanya faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dari sisi sekolah yang meliputi: 

a. Metode mengajar, metode mengajar adalah suatu cara atau 

jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Metode belajar 

mempengaruhi hasil belajar. 

b. Kurikulum, merupakan sebagian kegiatan yang diberikan 

pada siswa. Yaitu menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkannya. 

c. Relasi guru dengan siswa, proses belajar mengajar antara 

guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh 

relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar 

siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan guru. 

d. Relasi siswa dengan siswa, siswa yang memiliki sifat atau 

tingkahlaku yang kurang menyenangkan teman lain, 

mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan 

batin, akan diasingkan oleh kelompok.  

e. Disiplin sekolah, kedisiplinan sekolah erat hubungannya 

dengan kerajinan siswa dalam sekolah serta belajar. Hal ini 

mencangkup banyak aspek serta kedisiplinan pendidik juga 

dapat memberi contoh bagi siswa atau peserta didik.
7
 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah metode belajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa dan disiplin sekolah. 

 

 

                                                           
6
Ibid.,223. 

7
Sulastri Sulastri, Imran Imran, dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 2 

Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya,” Jurnal Kreatif Online 3, no. 1 (16 April 2015), 93. 
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B. Strategi Active Learning 

1. Pengertian Strategi Active Learning 

Strategi Active learning atau belajar aktif merupakan cara belajar 

mengajar yang mengoptimalkan keatifan siswa. Keatifan siswa belajar 

dibuktikan melalui kesediaan mereka menyampaikan pendapat, atau 

kemampuan mengungkap kembali hal-hal yang baru saja dipelajarinya.
8
 

Strategi Active learning adalah strategi pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Strategi Active learning 

sukar untuk didefinisikan secara tegas, sebab semua strategi belajar 

megandung unsur keaktifan siswa meskipun dengan kadar yang berbeda. 

Keatifan dapat muncul dalam berbagai bentuk, tetapi harus dikembalikan 

lagi pada satu karakteristik keaktifan dalam rangka strategi Active 

learning, yaitu keterlibatan intelektual, emosional dalam kegiatan 

pembelajaran, asimilasi akomodasi kognitif dalam pencapaian 

pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap umpan 

baliknya dalam pembentukan keterampilan dan penghayatan serta 

internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap.
9
 

2. Hakekat Strategi Active Learning 

Active Learning disebut sebagai cara belajar siswa aktif 

merupakan cara pembelajan yang mengoptimalkan keaktifan siswa. 

Pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud 

untuk memberdayakan siswa agar mampu belajar dengan menggunakan 

                                                           
8
Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 4-5. 
9
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 48. 
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berbagai cara yang aktif. Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan 

karakteristik yang mereka miliki. Disamping itu untuk menjaga perhatian 

siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. 

Terkait dengan pembelajaran aktif, maka arti atau makna 

(meaning) dari pembelajaran sangatlah penting dan sangat menentukan 

tingkat keberhasilan siswa. Meaning adalah konsep dasar yang sering 

digunakan, sehingga belajar lebih berarti bagi individu siswa. Guru tidak 

bisa memaksakan materi yang tidak disukai atau tidak relevan dengan 

kehidupan mereka.10 Contoh, siswa tidak bisa memahami sejarah islam 

bukan karena bodoh tetapi karena mereka enggan dan terpaksa serta 

merasa bahwa sebenarnya tidak ada alasan penting bagi mereka untuk 

mempelajarinya. Perilaku seperti ini sebenarnya hanyalah rasa dari 

ketidakmampuan siswa untuk melalukan sesuatu yang tidak akan 

memberikan kepuasan terhadap dirinya. Pada dasarnya setiap orang 

mempunyai berbagai perasaan takut untuk berusaha berkembang, takut 

mengambil kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah dimiliki 

dan sebagainya, tetapi disisi lain seseorang juga memiliki dorongan 

untuk lebih maju kearah keutuhan, keunikan diri, kearah berfungsinya 

semua kemampuan, kearah kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan 

pada saat itu juga dia menerima dirinya sendiri. Hal yang seperti inilah 

                                                           
10

Sinar, Metode Active., 30-31. 
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yang biasa disebut sebagai proses cara belajar aktif.11 Guru harus 

memahami perilaku siswa dengan mencoba memahami dunia persepsi 

siswa tersebut sehingga merubah keyakinan atau pandangan siswa yang 

ada. 

3. Indikator Strategi Active Learning 

Mengingat beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian 

siswa akan berkurang bersaman dengan berlalunya waktu. Kondisi 

tersebut merupakan kondisi umum yang sering terjadi dilingkungan 

sekolah. Hal ini yang menyebabkan seringnya terjadi kegagalan dalam 

dunia pendidikan, terutama disebabkan oleh ruang kelas yang lebih 

banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan visual, 

sehingga apa yang dipelajari dikelas cenderung dilupakan. Sebagaimana 

yang diungkapkan Konfusius bahwa; “Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya lihat, saya ingat. Yang saya kerjakan, saya pahami.”
12

 

Berdasarkan ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya 

belajar aktif. Ternyata daya konsentrasi siswa selalu melibatkan antara 

pendengaran dan pengelihatan secara bersamaan. Tidak hanya itu, daya 

konsentrasi juga harus dibentuk melalui apa yang dilihatnya sebisa 

mungkin dilakukan dan diujicoba dalam bentuk tingkahlaku nyata. 

Dalam kelas tingkah laku yang nyata adalah kemauan siswa untuk 

mempraktekkan sendiri apa yang dipelajarinya dalam kelas. Mulai dari 

keberanian untuk menyampaikan pedapat, bertanya, atau 

                                                           
11

Ibid. 
12

Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktive, terj. Raisul 

Muttaqien,  (Bandung: Nuansa Cendikia, 2019), 23. 
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menyampaiakan sebuah pertanyaan. Keberanian mengutarakan pendapat 

seperti ini merupakan suatau hal lebih maju untuk siswa guna 

membentuk kepribadian yang aktif. Kepribadian aktif seperti ini 

cenderung menjadikan diri siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya 

terhadap materi pelajaran yang sedang dikaji, maka bentuk aktivitas yang 

ditunjukkan siswa alam hal ini adalah kemampuan berdiskusi, 

mengutarakan pendapat, bahkan sampai dengan kemampuan 

menyimpulkanapa yang telah dipelajarinya. 

Kemudian telah dimodifikasi dandiperluas menjadi: 

“Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya dengar dan lihat, saya 

sedikit ingat. Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau 

didiskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami. Dari yang 

saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapat pengetahuan 

dan keterampilan. Yang saya ajarakan kepada orang lain, saya 

kuasai”.13 

 

Penyataan diatas tersebut, maka mengandung empat indikator 

dalam mendasari pembelajaran aktif. Keempat indikator tersebut tidak 

dapat dipisahkan satu sama yang lain, sehingga terbentuk menjadi satu 

kesatuan yang mencerminkan kecerdasan siswa. Berikut indikator Active 

Learning: 

a. Pendengaran 

Siswa yang ketika belajar mengalami pendengaran 

yang terganggu, baik karena gangguan fisik, maupun 

gangguan bisingnya kelas. Akibat kelas yang gaduh, ramai, 

yang tidak fokus pada pelajaran dapat menyebabkan 

terjadinya kefatalan dalam proses pembelajaran aktif di kelas. 

Akibatnya siswa malas dalam mengikuti pelajaran, tidak mau 

berpikir, bahkan cenderung fisik lemas, gairah belajar 

menurun, dan prestasi juga cenderung rendah. Solusi untuk 

mengatasi kelas yang gaduh dan menggagu konsentrasi 
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Ibid. 
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pendengaran siswa dengan guru secepatnya mencermati 

kondisi kelas, mengambil langkah positip, mengaktifkan 

siswa untuk belajar, dan menciptakan suasana pross belajar 

lebih menarik dan lebih menyenangkan.Sehingga suara guru 

dan siswa mudah didengar dan dicermati. 

b. Penglihatan 

Yang dimaksud penglihatan bukan berfokus pada 

kondisi mata rabun. Tetapi yang dimaksud kalimat apa yang 

didengar dan dilihat akan ingat sedikit adalah kemampuan 

siswa untuk memfokuskan penglihatan  kepada objek 

pembelajaran yang sedang dibahas. Sehingga siswa mudah 

mengingat apa yang dilihatnya dari pada hanya sekedar 

diceritakan melalui pendengarannya. Kareana melihat 

terhadap objek belajar akan lebih mengesankan atau mampu 

memunculkan kesan dalam otaknya, sehingga apa yang 

dilihatnya akan mudah tergambar dalam benak pikirannya. 

Sehingga proses selanjutnya siswa mulai memanfaatkan daya 

pikirannya untuk menggali, mencerna dan memahami apa 

yang dilihatnya dalam bentuk kemapuan membentuk 

kaliamat , yang bisa membentuk kalimat Tanya, ungkapan, 

gagasan dan lain sebagainya. 

c. Melakukan 

Melakukan dalam hal ini adalah keberanian siswa 

melakukan apa yang telah didengarnya, dilihatnya dan apa 

yang telah dipahami dalam bentuk aktivitas nyata. Karena 

sering  kali disadari bahwa siswa merasa bisa memahami apa 

yang dilihatnya atau dipelajarinya, tetapi berbeda jika 

diperintah untuk mencobanya. Ada yang merasa sudah 

paham tetapi ketika melakukan sendiri masih banyak 

kesalahan,  ada yang ketika mencoba melakukan sendiri 

merasa canggung, takut bahkan yang paling parah adalah 

adanya sebagian siswa yang merasa malu untuk melakukan. 

d. Keberanian  

Keberanian menyampaikan gagasannya  kepada 

teman sebayanya. Hal ini dapat dilihat dari keberanian siswa 

ketika berdiskusi, mereka berani menerangkan kepada teman 

yang lainnya, seandainya diantara mereka ada yang kurang 

jelas. Keberanian seperti ini memerlukan persiapan yang 

matang, tidak hanya dari segi pemahaman materi yang 

dipelajari, tetapi meningkat kelebih tinggi keranah 

kemampuan menjelaskan dalam bentuk kalimatnya sendiri. 

Sehingga proses pembelajaran yang terjadi adalah siswa akan 

belajar dengan siswa yang lainnya, sehinggadari segi bahasa 

saja mereka memiliki kesamaan  dan keseimbangan.14 
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Sinar, Metode Active., 47-51. 
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Penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa peneliti mengambil 

indikator diantaranya adalah: pendengaran, penglihatan, melakukan dan 

keberanian. 

C. Pengaruh Strategi Active Learning Terhadap Hasil Belajar 

Strategi Active Learning digunakan karena strategi ini menjadi 

jawaban bagi suasana kelas yang kaku, membosakan, menakutkan, menjadi 

beban, tidak membuat betah dan tidak menumbuhkan perasaan senang belajar 

bagi siswa. Cara belajar aktif merupakan tantangan selanjutnya bagi para 

pendidik. karena dalam pembelajaran aktif ini baik guru maupun siswa 

dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Pendidik tentunya akan mengamati perkembangan hasil belajar siswa 

dalam pembelajarannya kemudian dijadikan bahan evaluasi. Hasil belajar 

yang didapatkan siswa merupakan akibat dari proses belajar yang dilakukan. 

Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa.
15

 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

memberikan motivasi dan memberikan pengalaman belajar yang tidak 

membosankan. Karena proses pembelajaran disekolah khususnya pada anak 

usia 15 sampai dengan 17 tahun butuh suasana belajar yang memberikan 

kreatifitas agar dapat menstimulus rasa keingintahuannya. Strategi Active 

Learning merupakan cara belajar yang menuntut keaktifan dan partisisi siswa 

seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011),111. 
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maksimal. Peran guru yang menjadi fasilitator menjadikan kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien dengan strategi yang 

tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian adalah kerangka fikir mengenai 

hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian atau 

hubungan antar konsep dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti 

sesuai dengan apa yang telah diuraikan sebelumnya. Konsep dalam hal ini 

adalah suatu abstrak atau gambaran yang dibangun dengan 

menggeneralisasikan suatu pegertian, agar suapaya konsep tersebut dapat 

diamati dan diukur, maka kosep tersebut harus dijabarkan terlebih dahulu 

untuk menjadi variabel-variabel.
16

 

Penelitian ini dapat digambarkan dalam variabel sebagai berikut: 

  

 

 
Gambar 2.1Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Keterangan: 

X = Variabel bebas (X) Strategi Active Learning 

Y = Variabel Terikat (Y) Hasil belajar Siswa 
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I Putu Sampurna dan Tjokorda Sari Nindhia, Metode Penelitian dan Karya Ilmiah (Bali: 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana, 2018), 8. 

Strategi Active Learning 

(X) 

Hasil Belajar Siswa 

(Y) 

(X) 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis berasal dari dua kata “hypo” yang berarti dibawah dan 

“thesa” yang berarti kebenaran. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara samapai terbukti melalui data yang sudah 

terkumpul. Hipotesis ada dua jenis, ada hipotesis yang berupa hipotesis kerja 

atau disebut juga hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol/nihil atau bisa 

disebut juga hipotesis statistik (H0). Hipotesis alternative menyatakan adanya 

hubungan antara variabel X dan Y atau adannya perbedaan dua kelompok. 

Sedangkan hipotesis nol/nihil ini menyatakan tidak adanya perbedaan antara 

dua variable atau tidak adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y. 
17

 Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diambil adalah: 

Ha: “Terdapat pegaruh antara strategi Active Learning dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Pekalongan.” 

H0: “Tidak terdapat pengaruh antara strategi Active Learning dengan hasil 

belajar siswa pada mata agama Islam Pelajaran Pendidikan di SMK 

Negeri 1 Pekalongan.” 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2014), 110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Setelah melakukan hipotesis maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pendekatan untuk memecahkan masalah. Peneliti menggunakan 

pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu pendekatan  

kuantitatif. Berdasarkan  fungsinya, penelitian kuantitatif yang berfungsi 

untuk menguji kebenaran sebuah teori.  

Berdasarkan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasi yang menunjukkan sebab akibat atau adanya keterkaitan 

antara dua variabel.
1
 Penelitian kuantitatif korelasi adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu strategi Active Learning sebagai (variabel 

X) dan hasil belajar siswa sebagai (variabel Y). 

Mengetahui adanya pengaruh strategi Active Learning terhadap hasil 

belajar siswa, maka peneliti menggunakan survey. Survey ini bertujuan untuk 

menggali informasi atau data yang dibutuhkan dari responden yaitu sampel 

dari populasi dengan menggunakan angket dan kuisioner. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sifat korelasi yang berjenis survey untuk 

mengetahui seberapa besarnya pengaruh strategi Active Learning terhadap 

hasil belajar siswa.   

                                                           
1
Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta:Deepublish Publisher, 

2019), 8. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel 

secara teoritis sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi 

antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian, yang dapat 

diambil pelajaran kemudian dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil dua jenis variabel yaitu variabel bebas (X) dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari variabel lain dan variabel terikat (Y) yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Berdasarkan pemaparan di atas dalam penelitian ini variabel bebas (X) 

adalah strategi Active Learning dan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar 

siswa. Berikut ini penjelasan dari 2 variabel penelitian tersebut. 

1. Strategi Active Learning (Variabel Y) 

Variabel bebas adalah variabel dengan adanya rangsangan dalam 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Strategi Active Learning.
3
 Berikut ini indikator Strategi Active 

Learning: 

a. Pendengaran, siswa yang mengaktifkan indra pendengarannya akan 

mampu merekam suara sebanyak apa yang diucapakan dengan 

                                                           
2
Sugiyono, Metode Penelitian., (Bandung: Alfabeta, 2020), 67. 

3
Ibid., 69. 



21 
 

 
 

waktu yang sama. Karena jika siswa tidak fokus dalam pendengaran 

maka akan berdampak buruk seperti malas menngikuti pelajaran, 

tidak mau berfikir atau berpendapat, bahkan fisik cenderung lemas, 

gairah belajar manurun, dan mengakibatkan hasil belajar yang 

rendah. 

b. Penglihatan, siswa yang mendengarkan dan melihat akan lebih 

memudahkan otak untuk menggambarkan apa yang sedang 

dipelajarinya. Karena dengan melihat objek pembelajaran akan lebih 

mengesan atau mampu memunculkan kesan dalam otaknya, 

sehingga apa yang dilihat akan mudah tergambar dalam benak 

pikirannya. Kemudian siswa akan mulai memanfaatkan daya 

pikirnya untuk menggali, mencerna dan memahami apa yang 

dilihatnya dalam bentuk kalimat, yang bisa berbentuk kalimat tanya, 

gagasan, ataupun sebagainya. 

c. Melakukan, siswa yang mendengarkan. Melihat akan melakukan apa 

yang sudah dipahami dengan aktivitas nyata. karna kadang ada siswa 

yang merasa bisa memahami apa yang dilihatnya, tetapi jika 

diperintah untuk mencobanya masih banyak kesalahan, merasa 

canggung, geli, takut, bahkan, yag paling parah adanya sebagian 

siswa yang merasa malu untuk melakukan.  

d. Keberanian, siswa yang mendengarkan, melihat, dan melakukan 

kemudian dia akan memiliki keberanian untuk menyampaikan 

pendapatnya didepan atau kepada temanya. Dengan keberanian 
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seperti ini akan membentuk siswa kepribadian siswa lebih berani 

berbicara, mengutarakan pendapat dengan bahasa yang runtut dan 

jelas. 

Indikator-idikator yang sudah disebutkan diatas merupakan 

indikator Strategi Active Learning yang harus diperhatikan. Indikator 

yang yang ada didalamnya yaitu mendengarkan saat proses 

pembelajaran, melihat dan mendengarkan pelajaran, melakakukan apa 

yang sudah dilihat dan didengar, dan memiliki keberanian untuk 

menyampaikan kembali apa yang sudah dilihat, didengar dan 

dilakuknnya. 

2. Hasil Belajar Siswa(Variabel Y) 

Variabel terikat disebut juga variabel kriteria, output, 

konsekuensi.variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel ini menjadi akibat atau atau sebuah hasil adanya 

pengaruh dari variabel bebas.
4
 Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir 

dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta 

akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan 

hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk 

pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 

sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja 

yang lebih baik. Adapun indikator hasil belajar sebagai berikut: 

 

                                                           
4
Ibid. 
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Tabel 3.1 

Indikator Keberhasilan Belajar Siswa 

Simbol-Simbol Nilai 

Angka 
Huruf Predikat 

8 - 10 = 80 - 100 = 3,1 – 4 A Sangat Baik 

7 – 7,9 = 70 – 79 = 2,1 – 3 B Baik 

6 – 6,9 = 60 - 69 = 1,1 – 2 C Cukup  

5 – 5,9 = 5 – 59 = 1 D Kurang  

0 – 4,9 = 0 - 49 = 0 E Gagal
5
 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang terdiri dari 

mausaa benda, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa-

peristiwa sebgai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

didalam penelitian. Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan 

secara tersurat dengan besarnnya anggota populasi serta wilayah 

penelitian yang menjadi cangkupan. Tujuan adanya populasi adalah agar 

dapat menemukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota 

populasi dan mebatisi berlakunya daerah generalisasi.
6
 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa populasi adalah segala 

objek atau sasaran dalam penelitian berdasarkan karakteristik yang 

kemudian diambil atau ditarik kesimpulan. Keterkaitan dengan populasi 

dalam penelitian, maka peneliti menggunakan populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pekalongan yang berjumlah 

                                                           
5
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 222 

6
Hardani dkk., Metode Penellitian Kualitatif & Kuantitatif (Mataram: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), 136. 
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187, tetapi peneliti hanya menggunakan populasi siswa yang beragama 

Islam atau muslim sebanyak siswa yang terdiri dari: 

Tabel3.2 Jumlah Populasi 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa 

Nonmuslim 

Siswa 

Muslim 

`1 XI Akuntansi 1 31  2 29 

2 XI Akuntansi 2 31 1 30 

3 XI TKR 1 27 2 25 

4 XI TKR 2 24 0 24 

5 XI TKR 3 27 0 27 

6 XI ATR 1 28 1 27 

7 XI ATR 2 19 1 18 

 Jumlah 187 7 180 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Jika populasi tersebut lingkupnya besar dan peneliti tidak sanggup 

meneliti semua yang ada pada populasi, seperti terbatasnya dana, waktu 

dan juga tenaga, maka peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Jika populasi sudah diyakini cukup homogen dan 

jumlahnya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10% sampai dengan 

25%.Tetapi jika jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau 

diambil sebanyak 30% sampai 70%.
7
 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, dikarenakan jumlah populasi yang lebih dari 100 

maka peneliti mengambil 25% dari jumlah keseluruhan populasi siswa 

yang muslim  yang berjumlah 180 siswa dengan mengambil sekitar 45 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pekalongan. 

                                                           
7
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis (Ramayana Pers & STAIN Metro, 

2008), 81. 
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Tabel 3.3 

Jumlah Sampel Siswa di SMK Negeri 1 Pekalongan 

No Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Muslim 

Persentase 

25% 

Jumlah 

Hasil 

Perhitungan 
Pembulatan 

1 XI Akun 1 29 25 % 7,25 7 

2 XI Akun 2 30 25 % 7,5 8 

3 XI TKR 1 25 25 % 6,25 6 

4 XI TKR 2 24 25 % 6 6 

5 XI TKR 3 27 25 % 6,75 7 

6 XI ATR 1 27 25 % 6,25 6 

7 XI ATR 2 18 25 % 4,5 5 

Jumlah 180   45 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel merupakan penentuan dalam menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian untuk mempelajari sampel 

dan memahami sifat dan karakteristik untuk menggeneralisisasikan dari 

populasi.8 Apabila responden lebih dari 100 maka dapat diambil 15% -

25% jika kurang dari 100 maka diambil keseluruhan dari populasi. 

penelitian ini lebih dari 100 maka peneliti mengambil 25% dari jumlah 

populasi dalam penelitian ini.
9
 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

sampel dengan teknik simple random sampling. Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan acak yang dimana anggota sampel 

mempunyai karakteristik yang sama (homogeny) dengan mengunakan 

tabel bilangan random sebagai acuan.
10

 

 

                                                           
8
Bagus Sumargo, Teknik Sampling, (Jakarta: UNJ Press, 2020), 23. 

9
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 81. 

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta), 177. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang valid 

dengan menggali infomasi kepada objek penelitian.Penelitian kuantitif ini 

membutuhkan data yang benar-benar valid, maka peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan kuisioner (angket) dan dokumentasi. 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah metode pengumpulnan data, instrumennya 

disebut sesuai dengan nama metodenya.  Bentuk lembaran angket bisa 

sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 

diketahui.
11

 Berikut ini beberapa jenis kuisioner (Angket) yang 

digunakan dalam penelitian: 

a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawaban sehingga 

responden tinggal memilih. 

c. Kuesioner langsung, yaitu responden yang menjawab tentang 

dirinya. 

d. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 

tentang orang lain. 

e. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 

kuesioner tertutup. 

f. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 

g. Check list,sebuah daftar dimana responden tinggal 

menambahkan tanda check () pada kolom yang sesuai. 

h. Rating-scale, skala bertingkat yaitu sebuah pertanyaan diikuti 

oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, 

misalnya mulai dari sangat setuju sampai kesangat tidak 

setuju.12 

 

                                                           
11

Ibid., 94. 
12

Ibid., 195. 
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Jenis kuisioner (angket) yang digunakan dalam penelitian adalah 

jenis angket tertutup dengan bentuk skala likert. Penulis akan 

memberikan lembar pertanyaanyang sudah dilengkapi dengan alterative 

jawan. Tehinik pengumpulan data dengan kuesioner yang ditujukan 

kepada SMK Negeri 1 Pekalongan yang ditetapkan sebagai responden, 

bentujuan untuk mengumpulkan data terkait Strategi Active Learning 

berdasarkan indikator pendengaran, penglihatan, melakukan dan 

keberanian.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis, dengan metode dokumentasi peneliti dapat memperoleh 

informasi terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya. Dokumentasi adalah mendapatkan informasi dari 

sumber tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people).13 

Adapun metode ini diguakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 

siswa, sejarah, visi, misi, struktur organisasi sekolah, sarana dan 

prasarana, data pendidik dan atau jumlah peserta didik SMK Negeri 1 

Pekalongan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar mendapatkan hasil yang baik, 

                                                           
13

Ibid., 201. 
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lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah, dengan begitu peneliti 

dalam menerapkan metode penelitian menggunakan instrumen atau alat, agar 

data yang diperoleh lebih baik.
14

 

Instrument penelitian ini mengguanakan pengukuran skala variabel 

yaitu skala likert yang dibuat dengan 4 alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Gradasi skor atau nilai 

Alternatif Jawaban Pertanyaan Skor Pertanyaan 

SL Selalu 4 

SR Sering 3 

KD Kadang-kadang 2 

TP Tidak pernah 1 

 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Metode Sumber Data 

1 Variabel Bebas: 

Strategi Active Learning 

Angket Peserta Didik 

2 Variabel Terikat: 

Hasil Belajar Siswa 

Dokumentsi Buku, Arsip,dokumen, 

tulisan, angka, gambar dan 

lain-lain 

 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrument Strategi Active Learning 

Variabel X Indikator  No. Item  Jumlah 

Strategi Active 

Learning 

Pendengaran  3 

a. Menjelaskan konsep-konsep 

pelajaran dengan jelas dan 

rigkas 

1 

b. Menjelaskan materi dengan 

cara yang menarik perhatian 

peserta didik 

2 

c. Memulai kelas dengan 

bertanya 

3 

Penglihatan 

a. Menyajikan materi pelajaran 

dengan cara menarik 

perhatian peserta didik 

4 3 

                                                           
14

Syafrida Hafi Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), 43. 
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b. Memanfaatkan teknologi 

informasi untuk medukung 

pengajaran 

5 

 c. Bersikap dan bergerak sesuai 

dengan apa yang dipelajari. 

6  

Melakukan  

a. Membentuk kelompok belajar 

dalam kegiatan pengamatan 

7 2 

b. Menggunakan metode dan 

strategi pengajaran sesuai 

dengan materi yang diajarkan, 

seperti contoh menggunakan 

metode permainan Words in a 

question  

8 
 

 

Keberanian  

a. Memberikan pertanyaan 

pancingan. 

9 2 

b. Memberikan penghargaan 

kepada siswa yang sudah 

berani bertanya  da 

menyampaikan pendapat 

10 

Jumlah   10 10 

 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan melalui penyebaran  

kuisioner yang di lakukan, maka selanjutnya melakukan pengujuan dengan 

uji validitas dan uji reabilitas. 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan drajat ketepatan antara data yang teradi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitii, dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

dilapangan.
15

 

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa validitas merupakan 

sebuah alat ukur yang dipakai untuk menunjukkan sebuah instrumen 

                                                           
15

Hardani dkk., Metode Penellitian, 197. 



30 
 

 
 

yang digunakan valid atau tidak valid. Adapun rumus yang digunakan 

peneliti adalah rumus korelasi product moment, dengan rumus sebagai 

berikut: 

rxy= 
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥).(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2 ).(𝑛.∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2 )

 

Keterangan : 

rxy  = koefesien korelai antara variabel X dengan Y 

∑x  = Jumlah score butir 

∑y  = Jumlah score total 

∑xy = Jumlah perkalian antara score total dan score butir. 

 

Korelasi product moment digunakan untuk menentukan hubungan 

antara dua variabel, dalam penelitian ini variabelnya adalah hubungan 

antara strategi Active Learning dengan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. 

Pengujian validitas penelitian ini menggunakan program SPSS.  

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reabilitas yaitu berasal dari Bahasa Inggris yakni rely artinya 

percaya, dan reliable artinya dapat dipercaya. Pengertian reabilitas adalah 

kepercayaan dalam menunjukan tingkat konsisten suatu instrument dalam 

pengukuran yang  di tes berulang-ulang atau berkali-kali. Untuk 

mengetahui reabilitas kuisioner (angket) peneliti menggunakan teknik 

cronbach alfa. Untuk memudahkan peneliti dalam menguji instrument, 

peneliti menggunakan program SPSS (Statistical For Social Science).  
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Berikut ini Rumus Cronbach Alfa : 

ri= (
𝐾 

𝐾−1
) (1 

(∑𝜎𝑏2
)𝑥2

𝜎2 𝑡
) 

Keterangan : 

r11  = Reliabilias instrument 

k  = Banyaknya butir pertanyaan 

𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = Jumlah varians butir total.

16
 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data sudah terkumpul maka selanjutnya menganalisis 

data. Analisis adalah proses pengelolaan data yang telah terkumpul dari 

responden dilapangan yang terpercaya sehigga data dapat terkonsep dengan 

baik dan menjawab permasalahan yang ada serta melakukan uji hipotesis 

penelitian yang telah ditetapkan dengan  baik. Penelitian ini teknik analisis 

data  yang digunakan adalah uji normalitas dan uji lineritas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas teknik digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya distribusi dalam penelitian pada masing-masing variabel 

penelitian. Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov-smirnov 

dengan nilai signifikan >0,05 maka dinyatakan normal sedangkan jika 

nilai signifikan < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal 

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas adalah teknik untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) memiliki hubungan yang linear atau 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 239. 
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tidak. Uji linieritas dilakukan dengan mengunakan  statistik uji F dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

F = 
𝑴𝑲𝑨

𝑴𝑲𝑫
 

Keterangan : 

F : bilangan untuk uji linieritas 

MKA : Jumlah kuadrat antar kelompok 

MKD : Jumlah kuadrat dalam kelompok residu 

 

Untuk mengetahui linier tidaknya suatu data, maka dapat dilihat 

dengan  tingkat signifikasi berikut ini : 

a. Jika F-Hitung ≥ F-Tabel, maka hipotesis dapat disimpulkan model 

liniernya ditolak. 

b. Jika F-Hitung ≤ F-Tabel, maka hipotesis dapat disimpulkan model 

liniernya diterima. 

3. Uji Hipotesis  

Untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi product moment, 

dengan rumus sebagai berikut: 

rXY= 
𝒏(∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿).(∑ 𝒀)

√{𝒏 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐 }.{𝒏 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐 }

 

Keterangan : 

rxy = koefesien korelasi 

n = Banyaknya sampel 

∑X = Jumlah score butir 

∑Y = Jumlah score total 

∑XY = Jumlah perkalian antara score total dan score butir. 

 

Setelah nilai koefisien korelasi didapatkan, maka dengan itu 

untuk melihat apakah signifikan atau tidak , maka perlu dihitung melalui 
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uji t dengan rumus: 

t = 
𝒓𝒑√𝒏−𝒌

√𝟏−𝒓𝒑
𝟐
 

 

Keterangan :  

t = thitung 

rp = korelasi parsial yang ditemukan 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

Sugiyono, Statistika Untuk, 240. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah SMK Negeri 1 Pekalongan  

SMK Negeri 1 Pekalongan merupakan salah satu sekolah 

jenjang SMK berstatus Negeri yang berada di wilayah Kecamatan 

Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, Lampung dengan luas 

wilayah 20.736 m
2 

(2 HA). SMK Negeri 1 Pekalongan didirikan 

pada tanggal 23 Mei 2013 dengan Nomor SK 425/480/SK/2013 yang 

berada dalam naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

SMK Negeri 1 Pekalonganatas dasar untuk memberikan kontribusi 

dalam mencerdaskan anak bangsa yang memiliki keterampilan, 

kewirausahaan dan langsung bisa memiliki peluang kerja diwilayah 

Kecamatan Pekalongan, Kabuaten Lampung Timur.Selain itu, SMK 

Negeri 1 Pekalongan didirikan atas keinginan kuat masyarakat 

Pekalongan untuk mengenyam pendidikan dilingkungan mereka. 

Mendasari Pemerintah Kota pekalongan untuk mendirikan Sekolah 

Menengah Kejuruan di Kecamatan Pekalongan, untuk 

mempermudah masyarakat Pekalongan mendapatkan pelayanan 

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang tidak perlu 

jauh keluar Kecamatan Pekalongan. 
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SMK Negeri 1 Pekalongan merupakan Sekolah Kejuruan 

pertama yang memiliki Program Studi dengan jurusan ATR 

(Agribisnis Ternak Ruminansia) pertama yang ada di Kecamatan 

Pekalongan. ATR merupakan program studi yang mengajarkan 

bagaimana cara merawat ternak yang berjenis Ruminansia. Siswa 

diajarkan bagaimana cara mengolah hasil ternak, mengobati penyakit 

pada ternak, bahakan diajarkan bagaimana progam penggemukan 

atau perah. 

SMK Negeri 1 Pekalongan merupakan sekolah yang 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum yang dikembangkan oleh Kemendikbud untuk 

memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Kurikulu ini bertujuan 

untuk: 

1) Memberikan keleluasaan pada pendidik dan siswa untuk 

menentukan cara, tujuan, dan model pembelajaran. 

2) Mengembangkan kompetensi dan karakter siswa. 

3) Meningkatkan bakat dan minat siswa. 

4) Memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam, bermakna, 

dan menyenangkan. 

5) Melalui Kurikulum Merdeka SMK Negeri 1 Pekalongan 

perubahan pembelajaran akan disesuaikan pada paradigma baru 

yaitu pembelajaran intrakurikuler yang terdiferensiasi yang 

berfokus pada siswa sehingga siswa memiliki cukup waktu 
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untuk mendalami konsep pembelajaran. Guru diberikan 

kebebasan untuk memilih perangkat ajar yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan belajaran dan minat siswa.  

b. Letak Geografis SMK Negeri 1 Pekalongan 

SMK Negeri 1 Pekalongan terletak di Jalan Bengkok, Nomor 

29, Desa Sidodadi, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung 

Timur dengan kode pos 34381. SMK Negeri 1 Pekalongan berada di 

koordinat garis lintang -5 dan garis bujur: 105 dengan luas bangunan 

20.736 m
2
. Sekolah ini terletak di dekat pemukiman warga dan area 

persawahan ditampah dengan suasana yang sejuk khas pedesaan dan 

tidak terdengar suara kendaraan yang jauh dari jalan raya membuat 

suasana belajar menjadi nyaman dan kondusif. 

c. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Pekalongan 

1) Visi 

Menjadi sekolah unggul yang menghasilkan tamatan 

berjiwa wirausaha, berwawasan teknologi dan lingkungan 

berdasarkan iman dan taqwa. 

2) Misi  

a) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan. 

b) Menanamkan budi pekerti yang unggul. 

c) Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dan 

karyawan. 

d) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan 
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prasarana. 

e) Meningkatkan layanan pendidikan dan pembelajaran. 

f) Meningkatkan kompetensi dan keterampilan siswa dalam 

mengembangkan diri agar mampu mandiri dan peka 

terhadap lingkungan. 

g) Mengembangkan inovasi teknologi tepat guna yang ramah 

lingkungan. 

h) Menanamkan karakter kreatif, inovatf, produktif dan 

kompetitif. 

i) Membangun kerjasama dengan DU/DI, lembaga Diklat, dan 

instansi terkait. 

j) Menciptakan lingukngan sekolah yang sehat, kondusif, dan 

demokratis. 

d. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 1 

Pekalongan 

1. Jumlah Peserta Didik 

Jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Pekalongan 

berdasarkan jenis kelamin dan prestasi yang telah diperoleh 

setiap tahunnya, jumlah siswa SMK Negeri 1 Pekalongan 

berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.1 

Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Pekalongan 

Laki-laki Perempuan  Jumlah  

399 204 603 
(Sumber: Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Pekalongan Lampung Timur) 
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2. Jumlah Pendidik 

Tabel 4.2 

Daftar pendidik SMK Negeri 1 Pekalongan 

No  Nama Guru  Mata Pelajaran Agama  Keterangan  

1.  Ahmad Zaini Tehinik Kendaraan Ringan Islam  PNS 

2.  Ambar Bintoro  Tehnik Kendaraan Ringan  Islam PNS 

3.  Amri Yahya 

Nurrahman 

Agribisnis Ternak 

Ruminansia  

Islam Honor 

4.  Belardo Fajar Toky Bimbingan Konseling Islam PNS 

5.  Cahya Arif 

Budiman 

Tehnik Kendaraan Ringan Islam Honor 

6.  Desta Toto 

Sugianto 

Bahasa Inggris Islam PNS 

7.  Eka Nirwana Kimia Islam Honor 

8.  Endah 

Rahayuningsih 

Matematika Islam PNS 

9.  Ferina Nova Sari Bahasa Indonesia Islam Honor 

10.  Fitriyani Wulandari Agribisnis Ternak 

Ruminansia 

Islam Honor 

11.  Galuh Listiyanti Pendidikan Agama Islam  Islam PNS 

12.  Harini Suprapti Bahasa Indonesia Islam PNS 

13.  Haris Gustanto Matematika  Islam Honor 

14.  Heri Yusmargana Agribisnis Ternak 

Ruminansia 

Islam Honor 

15.  Hindun Gunanik Kewirausahaan Islam PNS 

16.  Indah Mawarni Ilmu Pengetahuan Sosial Islam Honor 

17.  Irawati Bahasa Ingrgris Islam PNS 

18.  Juminem  Bahasa Inggris Islam  PNS 

19.  Krisdianto Tehnik Kendaraan Ringan Islam Honor  

20.  Kusmai Yudi 

Setiawan 

Tehnik Kendaraan Ringan Islam PNS 

21.  M. Darkani  Bahasa Indonesia Islam PNS 

22.  Maili Afriza Tehnik Komputer dan 

Jaringan 

Islam PNS 

23.  Meliza Kimia  Islam Honor 

24.  Mira Rahma Dewi Bahasa Inggris Islam PNS 

25.  Muhalimi Ilmu Pengetahuan Sosial Islam PNS 

26.  Muhlisun Tehnik Kendaraan Ringan Islam Honor 

27.  Nia Amaruda Seni Budaya Dan 

Ketereampilan 

Islam Honor 

28.  Novia Yusnitasari Matematika  Islam Honor  

29.  Pepti Diana Tharius Akuntansi  Islam PNS 

30.  Rantinita Saputra Pendidikan Jasmani Dan 

Olahraga 

Islam Honor  
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31.  Ratu Suwati Akutansi Islam Honor  

32.  Riyan Kurniawan Pendidikan Jasmani Dan 

olahraga  

Islam PNS 

33.  Saeran  Pendidikan Jasmani Dan 

Olaharaga 

Islam Honor 

34.  Siti Nurrohmah Seni Budaya Dan 

Keterampilan 

Islam PNS 

35.  Sri Indah 

Merdekawati 

Pendidikan Koseling Islam Honor  

36.  Sri Nuriyati Matematika  Islam PNS 

37.  Sri Puji Hastuti Fisika  Islam PNS 

38.  Sriyono Tehnik Kendaraan Ringan  Islam PNS 

39.  Subiyanto Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga  

Islam PNS 

40.  Susilo Handoko Akuntansi  Islam PNS 

41.  Suwarto Tehnik Kendaraan Ringan Islam PNS 

42.  Suyadi Tehnik Kendaraan Ringan Islam PNS 

43.  Tri Suhariyati Matematika  Islam PNS 

44.  Umirul Fitri Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Islam Honor  

45.  Wali Chirunissa Bimbingan konseling  Islam PNS 

46.  Windiyana Kewirausahaan  Islam Honor  

47.  Yulia Dwi 

Pusparini 

Akntansi  Katolik  PNS 

48.  Yuswarti Akuntansi  Islam PNS 

(Sumber: Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Pekalongan Lampung Timur) 

 

e. Keadaan Sarana dan Prasaana SMK Negeri 1 Pekalongan 

Sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Pekalongan 

masih belum seluruhnya memenuhi standar pelayanan minimal 

(SPM) suatu sekolah, untuk itu tentu banyak yang ingin 

diprogramkan, tetapi mengingat kemmapuan dana yang ada maka 

disusun program sebagai berikut: 

1) Penataan lingkungan sekolah. 

2) Pengadaan perlengkapan. 

3) Pemeliharaan peralatan. 
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4) Pemeliharaan bangunan. 

5) Pemeliharaan halaman dan kebun. 

6) Pengadaan peralatan PBM dengan LCD. 

7) Peralatan kantor lain; mebeler kantor, computer beserta rinter. 

8) Pembangunan ruang ketertiban. 

9) Pengadaan mebeler. 

10) Rehabilitas ruang BP/BK ntuk ruang wakil kepala sekolah. 

11) Pemabangunan RKB. 

12) Optimalisasi pemanfaatan laboratorium. 

13) Optimalisasi pemanfaatan multimedia. 

Tabel 4.3 Data Ruang/Gedung  

No  Jenis Ruang  Jumlah Kondisi  

1.  Ruang Kelas 24 Baik 

2.  Perpustakaan 1 Baik 

3.  Laboratorium IPA 2 Baik 

4.  Laboratorium Bahasa 1 Baik 

5.  Laboratorium Komputer 1 Baik 

6.  Toilet Guru  6 Baik 

7.  Toilet Siswa 9 Baik 

8.  Ruang BK 1 Baik 

9.  Ruang UKS  1 Baik 

10.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 

11.  Ruang Guru 3 Baik 

12.  Gudang 1 Baik 

13.  Rumah Penjaga 1 Baik 

14.  Mushola 1 Baik 

15.  Kantin  4 Baik 
(Sumber: Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Pekalongan Lampung Timur) 
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f. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Pekalongan 

Tabel 4.4 

Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Pekalongan 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Pengaruh Strategi Active Learning 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini 

adalah untuk memberikan gambaran secara umum mengenai 

penyebaran data yang diperoleh dilapangan. Data tentang strategi 

Active Learning diukur dengan menggunakan angket sebanyak 10 

butir soal, tiap butir soal diberi skor sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban “selalu” diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban “sering” diberi skor 3 

3) Alternatif jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2 

4) Alternatif jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 
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Angket tersebut disebarkan kepada responden di SMK Negeri 

1 Pekalongan sebanyak 45 siswa. Berdasarkan hasil angket 

yangdiberikan kepada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Pekalongan, 

maka telah diperoleh data tentang strategi Active Learning sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Daftar Skor Jawaban Angket Strategi Active Learning 

No Responden 
Skor Item Butir Soal (X) 

Jmh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  RA 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

2.  PR 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 35 

3.  RDW 4 2 2 4 4 2 3 2 2 2 27 

4.  DAM 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

5.  MI 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 30 

6.  RPS 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 

7.  SRD 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 37 

8.  DDA 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

9.  DAS  3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 31 

10.  ZM 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 33 

11.  AS 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 37 

12.  HRZ 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37 

13.  FMS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

14.  RMP 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 35 

15.  FDA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

16.  AT 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 30 

17.  FOS 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 27 

18.  ABS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 

19.  DA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20.  AAL 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 34 

21.  ASL 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

22.  SS 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 33 

23.  NSE 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 29 

24.  MHAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25.  TKD 2 4 3 2 2 4 2 4 4 4 31 

26.  CIA 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 34 

27.  RM 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 23 

28.  YDK 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 34 

29.  IRS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

30.  AA 2 4 2 2 2 4 4 3 4 4 31 

31.  SFJ 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 35 

32.  IAS 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 33 

33.  AMS 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 28 

34.  NL 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 29 

35.  KO 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 36 

36.  L 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 17 

37.  KS 1 4 3 1 1 4 2 1 4 4 25 
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38.  DO 2 2 4 2 2 4 2 1 2 4 25 

39.  AFKH 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 

40.  DF 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 20 

41.  AM 1 4 3 1 1 4 3 1 4 4 26 

42.  AVAY 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 29 

43.  CA 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 35 

44.  DF 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 31 

45.  DS 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 34 

(Sumber: Penyebaran Angket Siswa Kelas Xi Smk Negeri 1 Pekalongan) 

Berdasarkan hasil angket strategi Active Learning, diperoleh 

nilai tertinggi 40 nilai terendah 10. Data analisis untuk mencari tiga 

kategori nilai, yaitu: kurang, cukup dan baik. Menggunakan nilai 

interval kelas: 

Interval =  
Nilai Tertinggi−Nilai Terendah

Jumlah Kategori 
 

Interval =  
40−10

3
=  

30

3
 = 10 

Demikian, nilai interval variabel (x) tentang strategi Active 

Learning adalah 10, maka akan diketahui nilai kategori kurang, baik, 

dan cukup. Mencari presentase menggunakan rumus: 

P =  
𝑓

𝑁
𝑥 100 %  

 

Setelah diperoleh data nilai interval dan hasil presentase 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Tentang Strategi Active Learning 

No. Interval Kelas Kategori Frekuensi Presentase 

1. 30 - 39 Baik 32 71 % 

2. 20 – 29 Cukup 12 27 % 

3. 10 - 19 Kurang 1 2 % 

 Total 45 100% 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Subyek 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 45 

siswa yang menjadi sampel penelitian dalam strategi Active 

Learningyang termasuk kategori kurang ada 1 siswa dengan 

presentase 2%, kategori cukup ada 12 siswa dengan presentase 27%, 

dan yang termasuk kategori Baik ada 32 siswa dengan presentase 

71%. Dapat disimpulkan bahwa strategi Active Learningpada siswa 

dapat dikatakan Baik. 

b. Data Tentang Hasil Belajar Siswa 

Keberhasilan belajar merupakan perubahan positif selama 

dan sesudah proses belajar dilakukan. Perubahan yang terjadi 

sebagai merupakan akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan 

oleh setiap individudan merupakan hasil yang telah dicapai dari hasil 

belajar. Berikut merupakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMK Negeri 1 Pekalongan dengan nilai rata-rata 75: 

Tabel 4.7 

Daftar Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI 

di SMK Negeri 1 Pekalongan 

No Responden Nilai 

1. RA 77 

2. PR 76 

3. RDW 75 

4. DAM 76 

5. MI 76 

6. RPS 77 

7. SRD 75 

8. DDA 78 

9. DAS 79 

10. ZM 80 

11. AS 76 

12. HRZ 76 

13. FMS 80 

14. RMP 79 
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15. FDA 79 

16. AT 80 

17. FOS 75 

18. ABS 77 

19. DA 78 

20. AAL 78 

21. ASL 77 

22. SS 79 

23. NSE 75 

24. MHAS 81 

25. TKD 78 

26. CIA 79 

27. RM 75 

28. YDK 79 

29. IRS 80 

30. AA 79 

31. SFJ 80 

32. IAS 76 

33. AMS 75 

34. NL 77 

35. KO 79 

36. L 75 

37. KS 76 

38. DO 76 

39. AFKH 77 

40. DF 75 

41. AM 80 

42. AVAY 77 

43. CA 80 

44. DF 76 

45. DS 80 
(Sumber: Dokumentasi Dari Guru PAI Kelas XI SMK Negeri 1 Pekalongan) 

Dari tabel diatas dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Klasifikasi Keberhasilan Belajar Siswa 

No. Klasifikasi Jumlah Predikat Presentase 

1. 8 - 10 = 80 - 100 = 3,1 

– 4 

9 siswa Sangat 

baik 

20 % 

2. 7 – 7,9 = 70 – 79 = 

2,1 – 3 

36 siswa Baik 80 % 

3. 6 – 6,9 = 60 - 69 = 1,1 

– 2 

- Cukup - 

4. 5 – 5,9 = 5 – 59 = 1 - Kurang - 
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5. 0 – 4,9 = 0 - 49 = 0 - Gagal  - 

 Total 45  100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 45 

siswa yang menjadi sampel penelitian dalam hasil belajar yang 

termasuk kategori baik ada 36 siswa dengan presentase 80%, dan 

yang termasuk kategori sangat baik ada 9 siswa dengan presentase 

20%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siswa dapat 

dikatakan baik dan dari sampel yang peneliti ambil tidak terdapat 

satu siswapun yang mendapatkan hasil belajar dibawah nilai 75. 

c. Pengujian Instrumen 

1) Uji Validitas 

a) Strategi Active Learning 

Penulis mengukur validitas angketstrategi Active 

Learning dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 

10 responden di luar sampel dari 10 butir soal dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26.0. Berikut tabel hasil uji 

validitas (Data Terlampir). 

Tabel 4.9 

Tabel Uji Validitas Strategi Active Learning 

No 

Item 

rxyHitu

ng 

rxyTabel 

(5%) 

rxyTabel 

(1%) 
Keterangan 

1. 0,934 0,632 0,765 Valid 

2. 0,870 0,632 0,765 Valid 

3. 0,968 0,632 0,765 Valid 

4. 0,884 0,632 0,765 Valid 

5. 0,789 0,632 0,765 Valid 

6. 0,870 0,632 0,765 Valid 

7. 0,789 0,632 0,765 Valid 

8. 0,934 0,632 0,765 Valid 
9. 0,789 0,632 0,765 Valid 
10. 0,934 0,632 0,765 Valid 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel Strategi Active Learning 

dengan 10 instrumen semuanya memperoleh nilai pearson 

correlation di atas nilai rtabel10 responden yakni 0,934. 

Maka, angka ini tergolong valid untuk dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas angket menggunakan Cronbach Alpha 

dengan aplikasi SPSS 26.0. Berikut tabel hasil uji 

reliabilitas(Data Terlampir). 

Tabel 4.10Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Strategi Active Learning .965 10 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan aplikasi SPSS 

yang telah peneliti lakukan, semua menunjukan nilai dari 

variabel (x) sebesar 0,965 menghasilkan nilai Cronbach Alpha> 

0,6. Maka, dapat disimpulkan bahwa angket dalam penelitian ini 

adalah reliabel. Dengan demikian angket penelitians yang 

peneliti susun, layak dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

3. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan untuk memastikan keakuratan hasil, yaitu: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas teknik digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya distribusi dalam penelitian pada masing-masing variabel 

penelitian.Penulis akan menganalisis data menggunakan Kolmogrov-

smirno yang dihitung menggunakan SPSS. Penulis menyajikan hasil 

dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Strategi Active 

Learning Hasil Belajar 

N 45 45 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 32,33 65,20 

Std. Deviation 5,321 11,157 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,128 ,088 

Positive ,075 ,078 

Negative -,128 -,088 

Test Statistic ,128 ,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064
c
 .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,200. Peneliti 

membandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi 0,05. Jika Sig. > 

0,05, maka data berdistribusi normal. Diketahui bahwa 0,200 > 0,05, 

artinya data hasil belajar dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas, yaitu strategi Active Learning, dan variabel terikat, 

yaitu hasil belajar siswa, bersifat linear. Pengujian ini menggunakan 
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statistik uji F yang dihitung menggunakan SPSS. Penulis menyajikan 

hasil dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Uji Linearitas 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 5379,551 1 5379,551 2368,909 .000
b
 

Residual 97,649 43 2,271     

Total 5477,200 44       

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Strategi Active Learning 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

linieritas menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000. Peneliti 

membandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi 0,05. Jika Sig. < 

0,05, maka terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Diketahui bahwa 0,000 < 0,05, artinya hubungan 

antara strategi Active Learning dan hasil belajar dalam penelitian ini 

bersifat linier. 

c. Uji Hipotesis  

Setelah memastikan data memenuhi asumsi normalitas dan 

linearitas, untuk menjawab hipotesis yang penulis ajukan, maka 

langkah selanjutnya penulis akan menganalisis data menggunakan 

korelasi product moment yang dihitung menggunakan SPSS. Penulis 

menyajikan hasil dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.13Uji Hipotesis 

Correlations 

  

Strategi Active 

Learning 

Hasik 

Belajar 

Strategi 

Active 

Pearson Correlation 1 .991
**

 

Sig. (2-tailed)   ,000 
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Learning Sum of Squares and 

Cross-products 
1246,000 2589,000 

Covariance 28,318 58,841 

N 45 45 

Hasil Belajar Pearson Correlation .991
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000   

Sum of Squares and 

Cross-products 
2589,000 5477,200 

Covariance 58,841 124,482 

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel diatas ada tidak korelasi dapat dilihat dari 

dua cara. Pertama, dapat diketahui bahwa hasil koefisiensi korelasi 

product moment sebesar 0,991. Peneliti membandingkan antara rhitung 

dengan rtabel.Jika rhitung> rtabel maka ada pengaruh antara Strategi  

Active Learning dan hasil belajar. Diketahui bahwa rhitung 0,991 dan 

rtabel 0,294 dengan taraf signifikan 5%, artinya rhitung> rtabel. 

Sedangkan cara kedua dengan melihat Sig. 2 tailed, jika nilai Sig. 2 

tailed < 0,05 maka berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa 

0,000 > 0,05. 

Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan keduanya 

memiliki korelasi, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

berarti Terdapat pegaruh antara strategi Active Learning dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Pekalongan. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, nilai 

koefisiensi rhitung di interpretasikan kedalam tabel nilai “r”, yaitu: 

Tabel 4.12 Tabel Interprestasi Nilai “r” 

Koefisien Kolerasi Interprestasi 

Antara 0,800 – 1000 Sangat Tiggi 
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Antara 0,600 – 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 – 0,600 Cukup 

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel interpretasi diatas, diketahui bahwa rhitung 

sebesar 0,991 berada antara 0,800 - 0,1000, sehingga diketahui 

bahwa variabel strategi Active Learning terhadap variabel hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan 

menunjukkan adanya pengaruh dengan tingkat interpretasi yang 

sangat tinggi. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus korelasi 

product moment diperoleh sebesar 0,991. Nilai ini menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel, yaitu strategi Active 

Learning dan hasil belajar pendidikan agama islam. Peneliti kemudian 

membandingkan nilai rhitung (0,991) dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% 

yang diperoleh sebesar 0,294. Karena rhitung> rtabel (0,991 > 0,294), maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi 

Active Learning dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. 

Selain itu, pengujian lebih lanjut dilakukan dengan melihat nilai 

Signifikansi (Sig. 2 tailed). Jika nilai Sig. 2 tailed lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. 

2 tailed = 0,000, yang berarti 0,000 < 0,05. Ini menguatkan temuan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi Active Learningterhadap 
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hasil belajar pendidikan agama islam, yang membuat hipotesis alternatif 

diterima. Berdasarkan nilai rhitung = 0,991, yang terletak pada rentang 0,800 - 

1,000, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara strategi Active Learning 

dan hasil belajar berada dalam kategori sangat tinggi, maka strategi Active 

Learning memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

Strategi Active Learning digunakan karena strategi ini menjadi 

jawaban bagi suasana kelas yang kaku, membosankan, menakutkan, menjadi 

beban, tidak membuat betah, dan tidak menumbuhkan perasaan senang 

belajar bagi siswa. Cara belajar aktif merupakan tantangan selanjutnya bagi 

para pendidik, karena dalam pembelajaran aktif ini baik guru maupun siswa 

dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pendidik tentunya akan 

mengamati perkembangan hasil belajar siswa dalam pembelajarannya 

kemudian dijadikan bahan evaluasi. Hasil belajar yang didapatkan siswa 

merupakan akibat dari proses belajar yang dilakukan. Proses belajar 

merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa. 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

memberikan pengalaman belajar yang tidak membosankan. Karena proses 

pembelajaran di sekolah, khususnya pada anak usia 15 sampai dengan 17 

tahun, butuh suasana belajar yang memberikan kreativitas agar dapat 

menstimulasi rasa keingintahuan mereka. Strategi Active Learning merupakan 

cara belajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal mungkin 

sehingga siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Peran guru 
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yang menjadi fasilitator menjadikan kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan efektif dan efisien dengan strategi yang tepat sesuai dengan materi 

yang diajarkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis 

yang menyatakan bahwa strategi Active Learning dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif pada 

pemahaman dan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan strategi 

Active Learning sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pencapaian akademik siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi 

Active Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Pekalongan. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment dapat dilihat nilai 

rhitung 0,991 dan nilai Sig. 2 tailed 0,000 menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut sangat signifikan dan positif. Penelitian ini membuktikan 

bahwa strategi Active Learning merupakan cara belajar yang menuntut 

keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal mungkin sehingga siswa mampu 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Peran guru yang menjadi 

fasilitator menjadikan kegiatan pembelajaran berlangsung efektif dan efisien 

dengan strategi yang tepat sesuai materi yang diajarkan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan, maka penulis 

mempunyai beberapa saran yang dapatdiberikan, yaitu: 

1. Untuk sekolah dan guru diharapkan terus menerapkan dan 

mengembangkan strategi Active Learning untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

2. Siswa diharapkan lebih aktif dan semangat dalam pembelajaran Active 

Learning guna memaksimalkan pemahaman dan prestasi belajar. 
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3. Untuk Penelitian selanjutnya dapat mengukur efektivitas Active Learning, 

dampak jangka panjang, atau perbandingan strategi Active Learning 

dengan metode lain dalam meningkatkan hasil belajar. 
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ANALISIS DATA PENGUJIAN INSTRUMEN 

A. Uji Validitas 

1. Strategi Active Learning 

Angket yang akan digunakan penulis untuk mendapatkan data 

tentang Strategi Active Learning, penulis mengukur validitas angket 

dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 10 responden, dengan 

hasil berikut ini: 

Tabel 4.14 

Tabulasi Data Hasil Uji Coba Strategi Active Learning 

No Responden  
Skor Item Butir Soal (X) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  KA 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

2.  TP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3.  AAA 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35 

4.  AP 4 3 3 2 4 3 2 4 2 4 31 

5.  BA 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35 

6.  CTM 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

7.  HN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8.  TS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

9.  DAS  3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 30 

10.  ZM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

Kriteria pengujian jika rhitung> rtabel dengan signifikan 5% maka 

alat tersebut dinyatakan valid.Sedangkan rhitung< rtabel maka alat tersebut 

dinyatakan tidak valid. Berikut tabel hasil uji validitas kepada 10 

responden dari 10 Butir Soal dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Strategi Active Learning 
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Setelah hasil validitas diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 

akandikonsultasikan dengan kriteria indeks, yaitu: 

Tabel 4.16 Tabel Interprestasi Nilai “r” 

Koefisien Kolerasi Interprestasi 

Antara 0,800 – 1.000 Sangat Tiggi 

Antara 0,600 – 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 – 0,600 Cukup 

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan nilai validitas diatas soal nomor satu memiliki 

pearson correlation rhitung 0,934 selanjutnya didiskusikan dengan kriteria 

indeks bahwasannya 0,934 terletak pada 0,800 – 1.000 (Sangat Tinggi) 

yang mana butir pertanyaan nomor satu dapat digunakan untuk 

pengumpulan data dengan menggunakan rumus dan perhitungan yang 

sama, didapat nilai pearson correlation rhitung dan tiap pertanyaan soal 

sebagai berikut. 

Tabel 4.17 

Distribusi Nilai r Product Moment Signifikan 5% dan 1% 

N 
The Level Of Significance 

N 
The Level Of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 
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5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 

9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 

12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 

22 0,432 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,267 

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 

35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,860 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 

 

Tabel 4.18 

Tabel Interprestasi Validitas Soal Angket Strategi Active Learning 

No 

Item 

rxyHitun

g 

rxyTabel 

(5%) 

rxyTabel 

(1%) 

Interprestasi 

Hitung 
Keterangan 

1. 0,934 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

2. 0,870 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

3. 0,968 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

4. 0,884 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

5. 0,789 0,632 0,765 Valid Tinggi 

6. 0,870 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

7. 0,789 0,632 0,765 Valid Tinggi 

8. 0,934 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

9. 0,789 0,632 0,765 Valid Tinggi 

10. 0,934 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 
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Setelah didapat hasil kolerasi perhitungan maka langkah 

selanjutnya adalah membandingkan kritik korelasi untuk taraf 

signifikansi 5% adalah 0,632 sedangkan taraf signifikansi 1% adalah 

0,765. Sehubungan dengan pernyataan nomor 1-10 rata-rata diatas angka 

kritik, maka angka ini tergolong valid untuk dipergunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

B. Uji Reliabilitas 

Dasar pengambilan keputusandalam uji reliabilitas adalah jika nilai 

Cronbach’s Alpha> 0,60 maka kuisioner atau angket dinyatakan reliabel atau 

konsisten, sementara jika nilai Cronbach’s Alpha< 0,6 maka kuisioner atau 

angket dinyatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas angket dengan menggunakan 

Cronbach Alpha dengan aplikasi SPSS. 

Tabel4.19 

HasilUjiReliabilitasStrategi Active Learning 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,965 10 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan aplikasi SPSS yang telah 

peneliti lakukan, menunjukan nilai dari variabel (x) sebesar 0,965 

menghasilkan nilai Cronbach Alpha> 0,6. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

angket dalam penelitian ini adalah reliabel. Dengan demikian angket 

penelitian yang peneliti susun, layak dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
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